



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang mengacu pada teori perkembangan 
praktik akuntansi manajemen menurut IFAC, maka dapat disimpulkan: 
1. Penggunaan praktik akuntansi manajemen pada costing system 
termasuk dalam fase 1 yaitu cost determination and financial control. 
Penggunaan praktik akuntansi manajemen yang paling banyak 
digunakan yaitu pemisahan biaya tetap dan tidak tetap dengan 
presentase 95%. Penggunaan Activity Based Costing dan target costing 
memperoleh presentase yang cukup tingggi yaitu di atas 50%. Untuk 
penggunaan Activity Based Costing mencapai presentase 55%, 
sedangkan pada penggunaan target costing mencapai 60%. Maka 
costing system yang digunakan masih bersifat tradisional, akan tetapi 
mulai mengarah pada praktik modern. 
2. Dalam sistem sistem penganggaran (budgeting) termasuk dalam fase 2 
yaitu information for management planning and control. Penggunaan 
penetapan anggaran setiap bulan memperoleh presentase yaitu 85% 
dalam sistem penganggaran (budgeting) yang disertai dengan nilai 
mean yang tinggi juga. Sedangkan untuk penggunaan activity based 




sebab itu, sistem penganggaran (budgeting) masih bersifat tradisional, 
tetapi mulai mengarah ke modern.  
3. Pada penilaian kinerja (performance evaluation) sudah mengarah pada 
modern. Hal ini dapat dilihat dengan tingginya presentase praktik 
penilaian kinerja non keuangan yang berhubungan dengan karyawan 
yaitu 95%. Selain itu, nilai mean yang diperoleh juga paling tinggi yaitu 
4,45. Sehingga penggunaan dari praktik ini juga bermanfaat bagi 
perusahaan. Dengan tingginya presentase penggunaan praktik penilaian 
kinerja non keuangan yang berhubungan dengan karyawan, dimana 
praktik tersebut termasuk dalam fase 3 yaitu reduction waste of 
resources in business processes.  
4. Dalam informasi untuk pengambilan keputusan (information for 
decision making) termasuk dalam fase 2 yaitu information for 
management planning and control. Penggunaan analisis profitabilitas 
produk (product profitability analysis) mencapai 95%, sedangkan 
untuk penggunaan analisis profitabilitas konsumen (customer 
profitability analysis) mencapai presentase yaitu 70%. Sehingga praktik 
yang digunakan masih bersifat tradisional, namun sudah mulai 
mengarah ke modern. 
5. Untuk analisis strategik (strategic analysis) penggunaan praktik 
akuntansi manajemen pada umumnya sudah modern. Praktik yang 
paling banyak digunakan yaitu analisis industri yang memperoleh 




sehingga praktik ini juga bermanfaat bagi perusahaan. Selain itu, 
analisis posisi kompetitif pesaing juga memperoleh presentase yang 
cukup tinggi yaitu 75%. Sehingga untuk analisis strategik termasuk 
dalam fase 4 yaitu creation of value through effective resource use. 
Walaupun penggunaan praktik akuntansi manajemen pada costing system, 
penganggaran (budgeting), dan informasi untuk pengambilan keputusan 
(information for decision making) masih bersifat tradisional, namun sudah mulai 
mengarah pada praktik modern. Selain itu, untuk penilaian kinerja dan analisis 
strategik sudah menggunakan praktik akuntansi manajemen yang modern. Hal ini 
berarti perusahaan telah menyadari bahwa persaingan pada saat ini sudah semakin 
ketat. Untuk itu, perlu adanya praktik akuntansi manajemen yang lebih baik dalam 
menghadapi persaingan tersebut.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Responden yang enggan untuk berpartisipasi dalam pengisian 
kuesioner sehingga membuat peneliti cukup kesulitan dalam 
mengumpulkan kuesioner yang menyebabkan response rate dibawah 
50%. 
2. Penelitian hanya dilakukan di DIY bukan di seluruh kota di Indonesia, 
sehingga bisa saja kesimpulan yang diperoleh berbeda apabila 




3.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dengan 
menggunakan kuesioner memiliki kelemahan seperti responden kurang 
memahami dengan praktik akuntansi manajemen yang ada. 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah 
dijelaskan, maka terdapat beberapa saran yaitu: 
1. Pengelola perusahaan lebih baik memberikan pemahaman kepada staf 
akuntan manajemen mengenai praktik akuntansi manajemen modern 
agar perusahaan dapat menggunakannya. 
2. Akan lebih baik jika penelitian dilakukan pada beberapa kota di 
Indonesia. 
3. Selain menggunakan kuesioner, penelitian disarankan untuk melakukan 
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Lampiran 1. Tabel Distribusi R 
N 



























Lampiran 2. Tabel Uji Validitas 
No. Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,671 0,444 Valid 
2 0,564 0,444 Valid 
3 0,468 0,444 Valid 
4 0,586 0,444 Valid 
5 0,634 0,444 Valid 
6 0,755 0,444 Valid 
7 0,617 0,444 Valid 
8 0,594 0,444 Valid 
9 0,578 0,444 Valid 
10 0,634 0,444 Valid 
11 0,717 0,444 Valid 
12 0,774 0,444 Valid 
13 0,457 0,444 Valid 
14 0,743 0,444 Valid 
15 0,509 0,444 Valid 
16 0,456 0,444 Valid 
17 0,554 0,444 Valid 
18 0,669 0,444 Valid 
19 0,787 0,444 Valid 
20 0,574 0,444 Valid 
21 0,633 0,444 Valid 
22 0,644 0,444 Valid 
23 0,667 0,444 Valid 
24 0,634 0,444 Valid 
25 0,774 0,444 Valid 
26 0,719 0,444 Valid 
27 0,772 0,444 Valid 
28 0,798 0,444 Valid 
 
 
Lampiran 3. Uji Reliabilitas 
















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pemisahan biaya tetap dan 
tidak tetap 
20,85 6,871 ,749 ,759 
BOP dibebankan dengan 
tarif tunggal 
21,30 8,116 ,510 ,814 
BOP dibebankan dengan 
tarif departemen 
20,70 9,379 ,424 ,828 
Penggunaan Activity Based 
Costing 
21,05 6,682 ,689 ,777 
Target cost 20,75 8,934 ,603 ,805 
Biaya kualitas 20,85 7,187 ,663 ,781 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 










Bagian B: Penganggaran (Budgeting) 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Penetapan anggaran untuk 
perencanaan setiap bulan 
19,20 13,011 ,623 ,801 
Penetapan anggaran untuk 
perencanaan setiap tahun 
19,30 12,853 ,582 ,809 
Anggaran flexibel 19,30 12,853 ,582 ,809 
Anggaran bedasarkan 
aktivitas 
19,40 13,095 ,644 ,798 















Bagian C: Penilaian Kinerja (Performance Evaluation) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Penilaian kinerja didasarkan pada 
kinerja keuangan 
18,95 11,208 ,304 ,770 
Penialian kinerja non keuangan yang 
berhubungan dengan konsumen 
18,90 9,779 ,767 ,629 
Penilaian kinerja non keuangan yang 
berhubungan dengan karyawan 
18,20 12,800 ,525 ,720 
Penilaian kinerja non keuangan yang 
berhubungan dengan operasi dan 
inovasi 
18,85 11,924 ,365 ,738 
Economic Value Added atau Residual 
Income 
19,40 9,832 ,642 ,659 
Melakukan perbandingan dengan 
perusahaan lain(benchmark) 








Bagian D: Informasi untuk Pengambilan Keputusan 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Analisis BEP 15,25 9,461 ,791 ,675 
Analisis profitabilitas produk 15,25 10,092 ,662 ,716 
Analisis profitabilitas 
konsumen 
15,65 9,608 ,534 ,758 
Analisis biaya volume dan 
laba 
15,55 11,629 ,511 ,765 
Evaluasi usulan aktiva tetap 
berdasarkan periode 
payback 











Bgaian E: Analisis Strategik (Strategic Analysis) 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Analisis industri 15,15 13,082 ,593 ,849 
Analisis value chain 15,85 9,924 ,628 ,822 
Analisis life cycle product 15,95 9,629 ,672 ,810 
Analisis posisi kompetitif 
pesaing 
15,60 9,200 ,732 ,792 
Analisis perencanaan jangka 
panjang 











Lampiran 4. Uji Normalitas 
 














N 20 20 20 20 20 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 25,10 23,40 22,65 19,45 19,50 
Std. 
Deviation 
3,307 4,223 3,870 3,873 3,927 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,170 ,110 ,136 ,104 ,114 
Positive ,090 ,088 ,083 ,087 ,081 
Negative -,170 -,110 -,136 -,104 -,114 
Test Statistic ,170 ,110 ,136 ,104 ,114 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,133c ,200c,d ,200c,d ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 












Lampiran 5. Uji Statistik Deskriptif 
 




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Pemisahan biaya tetap dan 
tidak tetap 
20 2 5 4,25 ,190 ,851 
BOP dibebankan dengan 
tarif tunggal 
20 2 5 3,80 ,172 ,768 
BOP dibebankan dengan 
tarif departemen 
20 4 5 4,40 ,112 ,503 
Penggunaan Activity Based 
Costing 
20 2 5 4,05 ,211 ,945 
Target cost 20 4 5 4,35 ,109 ,489 
Biaya kualitas 20 2 5 4,25 ,190 ,851 
Valid N (listwise) 20      
 
 
Bagian B: Penganggaran (Budgeting) 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Penetapan anggaran untuk 
perencanaan setiap bulan 
20 2 5 4,20 ,200 ,894 
Penetapan anggaran untuk 
perencanaan setiap tahun 
20 2 5 4,10 ,216 ,968 
Anggaran flexibel 20 2 5 4,10 ,216 ,968 
Anggaran bedasarkan aktivitas 20 2 5 4,00 ,192 ,858 
Anggaran berdasar nol 20 2 5 3,15 ,221 ,988 
Anngaran untuk perencanaan 
jangka panjang 
20 2 5 3,85 ,233 1,040 
Valid N (listwise) 20      
 
 






N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Penilaian kinerja didasarkan pada 
kinerja keuangan 
20 1 5 3,70 ,263 1,174 
Penialian kinerja non keuangan 
yang berhubungan dengan 
konsumen 
20 2 5 3,75 ,204 ,910 
Penilaian kinerja non keuangan 
yang berhubungan dengan 
karyawan 
20 4 5 4,45 ,114 ,510 
Penilaian kinerja non keuangan 
yang berhubungan dengan operasi 
dan inovasi 
20 2 5 3,80 ,200 ,894 
Economic Value Added dan 
Residual Income 
20 2 5 3,25 ,228 1,020 
Membandingkan dengan 
perusahaan lain 
20 1 5 3,70 ,263 1,174 
















N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Analisis BEP 20 2 5 4,20 ,213 ,951 
Analisis profitabilitas produk 20 2 5 4,20 ,213 ,951 
Analisis profitabilitas 
konsumen 
20 2 5 3,80 ,268 1,196 
Analisis biaya volume dan 
laba 
20 2 5 3,90 ,176 ,788 
Evaluasi usulan aktiva tetap 
berdasarkan periode 
payback 
20 1 5 3,35 ,293 1,309 
Valid N (listwise) 20      
 
 





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Analisis industri 20 4 5 4,35 ,109 ,489 
Analisis value chain 20 2 5 3,65 ,244 1,089 
Analisis life cycle product 20 2 5 3,55 ,246 1,099 
Analisis posisi kompetitif 
pesaing 
20 1 5 3,90 ,250 1,119 
Analisis perencanaan jangka 
panjang 
20 1 5 4,05 ,235 1,050 
Valid N (listwise) 20      
 
 
